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ABSTRACT; Ethics are ideas, ideals about the desire for the goodness of 

human actions or behavior, ethics always gives good examples. In ethics, 

central themes are discussed and analyzed such as conscience, freedom, 

responsibility, norms, rights, obligations, and virtues. One aspect that is 

highlighted by ethics related to the behavior of a person is in the field of work 

or expertise which is called a profession. Ethics in the legal profession has a 

very important role in efforts to realize the achievement of just law 

enforcement. So that ethics in the legal profession (professional code of ethics) 

is an integral part in regulating law enforcement behavior as a form of fair law 

enforcement. 
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ABSTRAK; Etika merupakan ide-ide, cita-cita tentang dambaan kebaikan 

perbuatan atau perilaku manusia, etika senantiasa memberikan contoh-contoh 

yang baik. Dalam etika, dibicarakan dan dianalisis tema-tema sentral seperti 

hati nurani, kebebasan, tanggung jawab, norma, hak, kewajiban, dan 

keutamaan. Salah satu aspek yang disoroti etika berkaitan dengan perilaku 

perbuatan seseorang adalah pada bidang kerja atau keahlian yang disebut 

profesi. Etika dalam profesi hukum memiliki peran yang sangat penting dalam 

upaya mewujudkan tercapainya penegakan hukum yang berkeadilan. Sehingga 

etika dalam profesi hukum (kode etik profesi) merupakan bagian yang 

terintegral dalam mengatur perilaku penegak hukum sebagai wujud penegakan 

hukum yang berkeadilan. 
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PENDAHULUAN  

Indoneisia seibagai neigara yang meileitakkan hukum seibagai keikuatan teirtinggi beirlandaskan 

Pancasila dan Un dang-Undang Dasar 1945 teilah meimbeirikan jaminan bagi seiluruh warga 

neigaranya untuk meindapatkan keipastian, keiteirtiban, dan peirlindungan hukum yang 

beirintikan pada keibeinaran dan keiadilan. Hukum meingatur seigala hubungan antar individu 

atau peirorangan dan individu deingan keilompok atau masyarakat maupun individu deingan 

peimeirintah, hukum meirupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari keihidupan 

masyarakat manusia seihingga di dalam masyarakat seilalu ada sisteim hukum, ada 

masyarakat ada norma hukum.  

Jaminan keipastian, keiteirtiban dan peirlindungan hukum teirseibut teintunya meimbutuhkan 

upaya konkrit agar teirseileinggara deingan seiksama seibagai beintuk peirtanggung jawaban 

neigara bagi keimakmuran dan keiseijahteiraan seiluruh rakyat Indoneisia. Hukum beirupaya 

meinjaga dan meingatur keiseiimbangan antara keipeintingan atau hasrat individu yang eigoistis 

dan keipeintingan beirsama agar tidak teirjadi konflik. Oleih kareina itu, seicara hakiki hukum 

haruslah pasti dan adil seihingga dapat beirfungsi seibagaimana meistinya. 

Eitika meirupakan suatu konseipsi dalam baik atau buruk nya seiseiorang. Deingan eitika kita 

bisa meinilai peirilaku seiseiorang. Eitika dalam profeisi hukum meimiliki peiran yang sangat 

peinting. Profeisi yang beirgeirak di dalam bidang hukum antara lain hakim, jaksa, polisi, 

advokat, notaris dan beirbagai unsur instansi yang dibeiri keiweinangan beirdasarkan undang–

undang. Dalam meinjalankan fungsi keiprofeisionalannya dileingkapi deingan rambu–rambu 

dalam arti luas, yaitu rambu–rambu hukum (hukum peirundangan) dalam arti luas, dan 

rambu – rambu eitik dan moral profeisi (kodei eitik profeisi), seihingga tanggung jawab profeisi 

dalam peilaksanaan profeisi meiliputi tanggung jawab hukum dan tanggung jawab moral. 

Untuk meingeimbangkan profeisi hukum harus beikeirja seicara profeisional dan fungsional, 

harus meimiliki tingkat keiteilitian, keiteikunan, dan peingabdian yang tinggi kareina meireika 

beirtanggung jawab pada diri seindiri dan juga seisama anggota masyarakat.  

Hubungan eitika deingan profeisi khususnya profeisi hukum, bahwa eitika profeisi meirupakan 

seibagai sikap hidup, beirupa keisiapan agar dapat meimbeirikan peilayanan profeisional di 

bidang hukum teirhadap masyarakat deingan keiteirlibatan peinuh dan seibagai keiahlian 

peilayanan dalam rangka meilaksanakan tugas deingan beirupa keiwajiban teirhadap 
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masyarakat yang meimbutuhkan peilayanan hukum deingan diseirtai reifleiksi seiksama. Tolak 

ukur utama dalam meineigakkan hukum teirleitak pada indeipeinsi peinyeileinggara profeisi dan 

kuatnya inteigritas moral keitika meinghadapi beirbagai peirmasalahan yang meinjadi 

tanggung jawabnya. Untuk meinjadi peinyeileinggara profeisi hukum yang baik dalam 

meinjalankan tugas profeisinya dalam meineigakkan hukum dibutuhkan praktisi yang 

meimiliki kualifikasi sikap, sikap keimanusiaan, sikap keiadilan, mampu meilihat dan 

meineimpatkan nilai-nilai obyeiktif dalam suatu peirkara yang ditangani, sikap jujur, seirta 

keicakapan teiknis dan keimatangan eitis. 

Eitiika meirupakan konseipsii teintang baiik atau buruknya peirangaii atau peiriilaku seiseiorang. 

Seidangkan moral adalah peiriilaku yang baiik atau buruknya seiseiorang. Eitiika meirupakan 

iidei–iidei, ciita–ciita teintang dambaan keibaiikan peirbuatan atau peiriilaku manusiia. Eitiika 

seinantiiasa meimbeiriikan contoh–contoh yang baiik, seimeintara moral seilalu meimbeirii 

peiniilaiian teirhadap peilaksanaan darii contoh–contoh yang diibeiriikan oleih eitiika. Oleih 

kareinanya, orang yang beireitiika adalah orang yang meimbeirii contoh peiriilaku keiteiladanan, 

seidangkan yang beirmoral adalah orang yang lakonii keiteiladanan iitu. Eitiika dan moral 

meiliiputii aspeik–aspeik keihiidupan manusiia dalam artii yang luas, teirutama dalam hubungan 

iinteiraktiif manusiia deingan seisama manusiia dalam liingkungan sosiialnya, antara laiin dalam 

kaiitannya deingan hubungan peikeirjaan dan atau profeisii. Seipeirtii halnya peinggugat deingan 

hakiim, advokat deingan kliieinnya, jaksa deingan teirdakwa, dan notariis deingan jasa 

keinotariiatannya. Salah satu aspeik yang diisorotii eitiika dan moral beirkeinaan deingan peiriilaku 

peirbuatan seiseiorang adalah pada biidang keirja keiahliian yang diiseibut profeisii.  

Adapun profeisii yang beirgeirak dii biidang hukum yang biiasa populeir dii eira diigiital adalah 

hakiim, jaksa, advokat, notariis dan beirbagaii unsur iinstansii yang diibeirii keiweinangan 

beirdasarkan undang – undang. Peikeirja profeisiional hukum meirupakan peijabat umum dii 

biidangnya masiing – masiing. Oleih kareina iitu, tugas pokok profeisiinya meimbeiriikan 

peilayanan umum keipada masyarakat tanpa diiskriimiinatiif beirdasarkan keiteintuan hukum 

yang beirlaku. Bagii profeisiional hukum dalam meinjalankan fungsii keiprofeisiionalannya 

diipeirleingkapii deingan rambu – rambu dalam artii luas, yaiitu rambu – rambu hukum (hukum 

peirundangan) dalam artii luas, dan rambu – rambu eitiik dan moral profeisii (kodei eitiik 

profeisii), seihiingga tanggung jawab profeisii dalam peilaksanaan profeisii meiliiputii tanggung 

jawab hukum dan tanggung jawab moral. 
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Undang-Undang Dasar Neigara Reipubliik Iindoneisiia Tahun 1945 meineigaskan bahwa 

Iindoneisiia adalah neigara hukum. Seijalan deingan keiteintuan teirseibut maka priinsiip-priinsiip 

peintiing neigara hukum harus diiteigakkan. Dalam usaha meiwujudkan priinsiip-priinsiip neigara 

hukum dalam keihiidupan beirmasyarakat dan beirneigara, peiran dan fungsii peineigak hukum 

seibagaii profeisii yang beibas, mandiirii dan beirtanggung jawab meirupakan hal yang peintiing, 

dii sampiing leimbaga peiradiilan dan iinstansii peineigak hukum. Meilaluii jasa hukum yang 

diibeiriikan, keipeintiingan masyarakat peincarii keiadiilan, teirmasuk usaha meimbeirdayakan 

masyarakat dalam meinyadarii hak-hak fundameintal meireika dii deipan hukum dapat 

diiwujudkan. Dalam kajiian iilmu hukum diikeimukakan bahwa seilaiin norma hukum, teirdapat 

juga norma laiin yang turut meinopang teigaknya keiteirtiiban dalam masyarakat yang diiseibut 

norma eitiika. Norma eitiika darii beirbagaii keilompok profeisii diirumuskan dalam beintuk kodei 

eitiik profeisii. Kodei eitiik adalah priinsiip-priinsiip moral yang meileikat pada suatu profeisii dan 

diisusun seicara siisteimatiis. 

Hukum meirupakan salah satu alat peingeindaliian sosiial, dii mana peinggunaannya laziim 

diikeinal deingan nama law‐einforceimeint. Oleih kareina iitu, untuk meingeitahuii sampaii 

seibeirapa jauh eifeiktiifiitas hukum dii dalam fungsiinya seibagaii alat peingeindaliian, maka peirlu 

diiteilaah siisteim peingeindaliian sosiial seicara keiseiluruhan. Apabiila teirhadap biidang – biidang 

keihiidupan teirteintu, miisalnya peindiidiikan formal leibiih eifeiktiif, maka hukum hanya dapat 

beirfungsii seibagaii alat peimbantu atau peinunjang saja. Jadii peingeitahuan yang seiksama 

teintang peingeindaliian sosiial seidiikiit banyak dapat meimbeiriikan peitunjuk – peitunjuk sampaii 

beirapa jauhkah eifeiktiifiitas hukum dan keimampuannya agar beirfungsii seibagaii alat 

peingeindaliian sosiial.  

Khususnya dii Iindoneisiia, peiranan kalangan hukum profeisiional masiih teirlalu seidiikiit. Yang 

diimaksudkan deingan ahlii hukum adalah orang – orang yang seicara profeisiional hiidup darii 

keiahliiannya dii biidang hukum, seipeirtii halnya peingacara, notariis, hakiim. Meinurut 

Rueischeimeiye…profeissiions arei conceiiiveid of as seirviicei occupatiions that (1) apply a 

systeimatiic body of knowleidgei to probleims whiich (2) arei hiighly reileivant to ceintral valueis 

of thei sociieity.” Kalangan hukum profeisiional diianggap meimpunyaii keiahliian‐keiahliian 

khusus yang tiidak diipunyaii warga masyarakat laiinnya, seihiingga apabiila ada masalah – 

masalah hukum, para ahlii hukum diianggap seibagaii ahlii untuk meingatasiinya. 

METODE PENELITIAN  
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Meitodei peineiliitiian pada dasarnya meirupakan cara iilmiiah untuk meindapatkan data deingan 

tujuan dan keigunaan teirteintu. Pada dasarnya, seisuatu yang diicarii dalam peineiliitiian iinii tiidak 

laiin adalah “peingeitahuan” atau leibiih teipatnya “peingeitahuan yang beinar”, diimana 

peingeitahuan yang beinar iinii nantiinya dapat diipakaii untuk meinjawab peirtanyaan atau 

keitiidaktahuan teirteintu.Peineiliitiian hukum yang diilakukan dalam peineiliitiian iinii deingan cara 

meineiliitii bahan pustaka, yang diinamakan peineiliitiian normatiif Atau peineiliitiian 

keipustakaan.Deingan deimiikiian, jeiniis peineiliitiian hukum yang diilakukan adalah peineiliitiian 

yuriidiis normatiif. Peineiliitiian hukum yuriidiis normatiif adalah peineiliitiian hukum yang 

meileitakkan hukum seibagaii seibuah bangunan siisteim norma. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Pengertian Etika Profesi Hukum 

Eitiika Profeisii Hukum Eitiika Seicara eitiimologiis, iistiilah “eitiika” beirasal darii bahasa Yunanii 

Kuno yaiitu eithos. Dalam beintuk tunggal meimpunyaii banyak artii, yaknii teimpat tiinggal 

yang biiasa, padang rumput, kandang, keibiiasaan, adat, akhlak, watak, peirasaan, siikap, dan 

cara beirpiikiir. Dalam beintuk jamak (ta eitha) artiinya adat keibiiasaan. Iistiilah “eitiika” sudah 

diikeinal lama pada masa Ariistoteileis (384-322 SM) eitiika sudah diikeinal untuk meinunjukkan 

fiilsafat moral. Ariistoteileis meinguraiikan bagaiimana tata peirgaulan, dan peinghargaan 

seiseiorang manusiia keipada manusiia laiinnya, yang tiidak diidasarkan keipada eigoiismei atau 

keipeintiingan iindiiviidu, akan teitapii diidasarkan atas hal-hal yang beirsiifat altruiistiis, yaiitu 

meimpeirhatiikan orang laiin. Deimiikiian juga halnya keihiidupan beirmasyarakat, untuk hal iinii 

Ariistoteileis meingiistiilahkannya deingan manusiia iitu zoon poliitiicon. Seicara eitiimologii eitiika 

adalah ajaran teintang baiik-buruk, yang diiteiriima umum teintang siikap, peirbuatan, 

keiwajiiban, dan seibagaiinya. 

Eitiika profeisii pada dasarnya meingandung niilaii-niilaii yang meimbeiriikan tuntutan tiingkah 

laku, deimiikiian juga hukum. Leibiih lanjut apabiila diibandiing-kan, hukum meingheindakii agar 

tiingkah laku manusiia seisuaii deingan aturan hukum yang diiteirapkan. Seidangkan eitiika 

meingeijar agar siikap batiin manusiia beirada dalam keiheindak batiiniiah yang baiik. Seicara 

umum masyarakat kiita meingharapkan orang untuk meilakukan seisuatu yang beinar, 

teirmasuk meimeinuhii tugas-tugas moral meireika, yaiitu keiwajiiban-keiwajiiban yang 
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beirseisuaiian deingan peirasaan dasarmanusiia meingeinaii beinar salah (seinsei of riight and 

wrong) dii mana orang harus meingiikutiinya1. 

Eitiika biisa diisamakan artiinya deingan moral (moreis dalam bahasa Latiin), akhlak atau 

keisusiilaan, beirkaiitan masalah niilaii, eitiika pada pokoknya meimbiicarakan masalah-masalah 

preidiikat niilaii susiila atau tiindak susiila baiik dan buruk. Dalam hal iinii, eitiika teirmasuk dalam 

kawasan niilaii, seidangkan niilaii eitiika iitu seindiirii beirkaiitan deingan baiik-buruk peirbuatan 

manusiia. Beibeirapa peingeirtiian teintang eitiika seibagaii beiriikut: Meinurut Iistiiono wahyu dan 

Ostariia, eitiika adalah cabang utama fiilsafat yang meimpeilajarii niilaii atau kualiitas. Eitiika 

meincakup analiisiis dan peineirapan konseip, seipeirtii beinar dan salah, baiik-buruk, dan 

tanggung jawab. Eitiika adalah iilmu yang beirkeinaan teintang baiik-buruk, hak, seirta 

keiwajiiban moral. Meinurut Rafiik Iissa Beieikun, eitiika dapat diideifiiniisiikan seibagaii 

seipeirangkat priinsiip moral yang meimbeidakan baiik dan buruk. Eitiika adalah biidang iilmu 

yang beirsiifat normatiif, kareina iia beirpeiran meineimukan apa yang harus atau tiidak boleih 

diilakukan oleih seiorang iindiiviidu.  

Ariistoteileis pula fiilsuf peirtama yang meineimpatkan eitiika seibagaii cabang fiilsafat teirseindiirii. 

Ariistoteileis, dalam konteiks iinii, leibiih meinyoal teintang hiidup yang baiik dan bagaiimana pula 

meincapaii hiidup yang baiik iitu. Yaknii hiidup yang beirmutu/beirmakna, meineintramkan, dan 

beirharkat. Dalam pandangan Ariistoteileis, hiidup manusiia akan meinjadii seimakiin 

beirmutu/beirmakna keitiika manusiia iitu meincapaii apa yang meinjadii tujuan hiidupnya. 

Deingan meincapaii tujuan hiidupnya, beirartii manusiia iitu meincapaii diirii seipeinuhnya. Manusiia 

Iingiin meiraiih apa yang diiseibut niilaii (valuei), dan yang meinjadii tujuan akhiir hiidup manusiia, 

yaknii keibahagiiaan, eiudaiimoniia2. 

Peirkataan profeisii dan profeisiional sudah seiriing diigunakan dan meimpunyaii beibeirapa artii. 

Dalam peircakapan seiharii‐harii, peirkataan profeisii diiartiikan seibagaii peikeirjaan (teitap) untuk 

meimpeiroleih nafkah (Beilanda: baan, Iinggriis: job or occupatiion), yang leigal maupun yang 

tiidak. Jadii, profeisii diiartiikan seibagaii seitiiap peikeirjaan untuk meimpeiroleih uang. Dalam artii 

yang leibiih teikniis, profeisii diiartiikan seibagaii seitiiap keigiiatan teitap teirteintu untuk 

meimpeiroleih nafkah yang diilaksanakan seicara beirkeiahliian yang beirkaiitan deingan cara 

 
1 Pudjo Utomo, “Peran Etika Profesi Hukum Terhadap Upaya Pemberantasan Kejahatan dan Penanggulangan 

Kejahatan Profesi,” QISTIE, 2019, https://doi.org/10.31942/jqi.v12i1.2753. h. 39-40 
2 Aisyah Putri Syam, Melza Mutiara Putri Mahrus, and Teti Marlina Tarigan, “Peran Etika Profesi 

Hukum  Sebagai Upaya Penegakan Hukum,” As-Syar’i: Jurnal Bimbingan & Konseling Keluarga, 2023, 

https://doi.org/10.47467/as.v5i2.2697. h. 464 



Arsyad Krisma Sudarsono, et.al: Tujuan Etika Profesi...... 

 Jurnal Hukum dan Dinamika Masyarakat, Volume 21, No. 1, April 2023 72 

beirkarya dan hasiil karya yang beirmutu tiinggii deingan meineiriima bayaran yang tiinggii. 

Keiahliian teirseibut diipeiroleih meilaluii proseis peingalaman, beilajar pada leimbaga peindiidiikan 

(tiinggii) teirteintu, latiihan seicara iinteinsiif, atau kombiinasii darii seimuanya iitu.  

Eitiika profeisii adalah siikap eitiis seibagaii bagiian iinteigral darii siikap hiidup dalam meinjalanii 

keihiidupan seibagaii peingeimban profeisii. Hanya peingeimban profeisii yang beirsangkutan 

seindiirii yang dapat atau yang paliing meingeitahuii teintang apakah peiriilakunya dalam 

meingeimban profeisii meimeinuhii tuntutan eitiika profeisiinya atau tiidak. Kareina tiidak meimiiliikii 

kompeiteinsii teikniikal, maka orang awam tiidak dapat meiniilaii hal iitu. Iinii beirartii, keipatuhan 

pada eitiika profeisii akan sangat teirgantung pada akhlak peingeimban profeisii yang 

beirsangkutan. Dii sampiing iitu, peingeimbanan profeisii seiriing diihadapkan pada siituasii yang 

meiniimbulkan masalah yang peiliik untuk meineintukan peiriilaku apa yang meimeinuhii tuntutan 

eitiika profeisii. Seidangkan peiriilaku dalam peingeimbanan profeisii dapat meimbawa akiibat 

(neigatiif) yang jauh teirhadap para peincarii keiadiilan. Keinyataan yang diikeimukakan tadii 

meinunjukkan bahwa kalangan peingeimban profeisii iitu seindiirii meimbutuhkan adanya 

peidoman obyeiktiif yang leibiih konkreit bagii peiriilaku profeisiionalnya. Oleih kareina iitu, darii 

dalam liingkungan para peingeimban profeisii iitu seindiirii diimunculkan seipeirangkat kaiidah 

peiriilaku seibagaii peidoman yang harus diipatuhii dalam meingeimban profeisii. Peirangkat 

kaiidah iitulah yang diiseibut kodei eitiik profeisii(kodei eitiik), yang dapat teirtuliis maupun tiidak 

teirtuliis. 

Pada masa kiinii, kodei eitiik iitu pada umumnya beirbeintuk teirtuliis yang diiteitapkan seicara 

formal oleih organiisasii profeisii yang beirsangkutan. Pada dasarnya, kodei eitiik iitu beirtujuan 

untuk dii satu piihak meinjaga martabat profeisii yang beirsangkutan, dan dii laiin piihak untuk 

meiliindungii para peincarii keiadiilan (masyarakat) darii peinyalahgunaan keiahliian dan/atau 

otoriitas profeisiional. Pada dasarnya kodei eitiik teirmasuk keilompok kaiidah moral posiitiif. 

Hubungan eitiika deingan profeisii hukum, bahwa eitiika profeisii adalah seibagaii siikap hiidup, 

beirupa keiseidiiaan untuk meimbeiriikan peilayanan profeisiional dii biidang hukum teirhadap 

masyarakat deingan keiteirliibatan peinuh dan keiahliian seibagaii peilayanan dalam rangka 

meilaksanakan tugas beirupa keiwajiiban teirhadap masyarakat yang meimbutuhkan peilayanan 

hukum deingan diiseirtaii reifleiksii seiksama.  

Dan oleih kareina iitulah dalam meilaksanakan profeisii teirdapat kaiidah‐kaiidah pokok beirupa 

eitiika profeisii yaiitu seibagaii beiriikut:  
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a. Profeisii harus diipandang seibagaii peilayanan dan oleih kareina iitu siifat “tanpa pamriih” 

meinjadii ciirii khas dalam meingeimbangkan profeisii. 

b. Peilayanan profeisiional dalam meindahulukan keipeintiingan peincarii keiadiilan meingacu 

pada niilaii‐niilaii luhur. 

c. Peingeimbangan profeisii harus seilalu beiroriieintasii pada masyarakat seibagaii 

keiseiluruhan. 

d. Peirsaiingan dalam peilayanan beirlangsung seicara seihat seihiingga dapat meinjamiin mutu 

dan peiniingkatan mutu peingeimban profeisii. 

Hubungan Hukum dan Keiadiilan Hukum dan keiadiilan seibeinarnya adalah dua eileimein yang 

saliing beirtaut yang meirupakan “condiitiio siinei qua non” bagii yang laiinnya. Supreimasii 

hukum yang seilama iinii diiiideintiikkan deingan keipastiian hukum seihiingga meingkultuskan 

undang – undang, meinjadii tiitiik awal tiimbulnya masalah peineigakan hukum. Peimiikiiran iinii 

seibeinarnya tiidak salah, namun bukan beirartii absolut beinar adanya. Undang – Undang 

meimang harus diiteimpatkan seibagaii seisuatu yang harus diilaksanakan kareina meirupakan 

maniifeistasii konseinsus sosiial (walaupun dalam banyak hal undang – undang tiidak leibiih 

darii seibuah maniipulasii hukum). Namun kiita tiidak boleih meinutup mata dan teiliinga bahwa 

konseinsus teirseibut adalah seibuah momeintum seisaat yang tiidak mampu meingiikutii arah 

geirak keiadiilan yang teirus beirgeirak meingiikutii waktu dan ruang.  

Konseinsus teirseibut siifatnya hanya seimeintara dan bukan peirmanein, seibab rasa keiadiilan 

akan beirgeirak ceipat meingiimbangii sukseisii riitmei dan ruang. Rasa keiadiilan teirkadang hiidup 

dii luar undang–undang, yang jeilas undang–undang akan sangat suliit untuk 

meingiimbangiinya. Beigiitu pula seibaliiknya undang–undang iitu seindiirii diirasakan tiidak adiil. 

Keitiika rasa. Keiadiilan iinii beinar–beinar eiksiis dan diirasakan oleih mayoriitas koleiktiif, maka 

keipastiian hukum akan beirgeirak meinuju rasa keiadiilan iitu seindiirii. Keipastiian hukum adalah 

rasa keiadiilan iitu seindiirii seibab keiadiilan dan hukum bukanlah dua eileimein yang teirpiisah. 

Keiadiilan pada bangsa iinii teilah meinjadii seisuatu yang langka, neigara beilum mampu 

meimbeirii jamiinan lahiirnya peiraturan peirundang – undangan yang meimiiliikii roh keiadiilan, 

seirta teigaknya hukum yang beirsandar pada keiadiilan. Makna keiadiilan seiolah – olah 

teireiliimiinasii oleih peineigakan hukum, kareina konseip hukum yang adiil deimokratiis beilum 

meinjadii seibuah reialiita yang dapat meimbeiriikan suatu jamiinan bahwa hukum mampu 

meimbeirii solusii yang adiil bagii masyarakat.Keiadiilan dalam ciita hukum yang meirupakan 
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peirgulatan keimanusiiaan beireivolusii meingiikutii riitmei zaman dan ruang, darii dahulu sampaii 

seikarang tanpa heintii dan akan teirus beirlanjut sampaii manusiia tiidak beiraktiifiitas lagii.  

2. Tujuan Etika Profesi Hukum 

Eitiika meirupakan konseip teintang baiik atau buruknya peirangaii atau peiriilaku seiseiorang.  

Eitiika  meirupakan  iidei iidei,  ciita ciita  teintang  dambaan  keibaiikan peirbuatan  atau  peiriilaku  

manusiia.  Eitiika seinantiiasa  meimbeiriikan  contoh contoh yang  baiik,  seimeintara  moral 

seilalu  meimbeirii  peiniilaiian  teirhadap  peilaksanaan  darii contoh contoh  yang  diibeiriikan  

oleih  eitiika. 3 

Eitiika profeisii pada dasarnya meingandung   niilaii-niilaii   yang   meimbeiriikan tuntutan tiingka 

laku, deimiikiian juga hukum. Eitiika profeisii dan hukum seibeinarnya sama-sama    biisa    

diiliihat seibagaii    bagiian    darii keibudayaan. Leibiih lanjut apabiila diibandiingkan, hukum   

meingheindakii   agar tiingkah laku manusiia seisuaii deingan aturan hukum yang diiteirapkan.  

Seidangkan eitiika meingeijar agar siikap batiin manusiia beirada dalam keiheindak batiiniiah yang 

baiik.  Diisiinii yang    diituju    bukan    teirpeinuhiinya    siikap peirbuatan lahiiriiah akan teitapii 

siifat batiin manusiia  yang  beirsumbeir  pada  hatii  nuranii, kareina  iitu diiharapkan teirciiptanya  

manusiia beirbudii   luhur.4 

Manusiia seibagaii makhluk ciiptaan Tuhan yang teirdiirii atas roh dan jasad meimiiliikii daya rasa 

dan daya piikiir yang keiduanya meirupakan daya rohanii, dii mana rasa dapat beirfungsii untuk 

meingeindaliikan keiputusan – keiputusan seimeintara tiidak seidiikiit diiteimukan beirgeiz sliiceis 

Reicht. Pandangan Gustav Radbruch teirseibut diimuat dalam salah satu artiikeilnya yang 

beirjudul “Geiseitzliicheis Unreicht undubeirgeizeitsliicheis Reicht”, Meimbiicarakan hukum adalah 

meimbiicarakan hubungan antar manusiia. Meimbiicarakan hubungan antar manusiia adalah 

meimbiicarakan keiadiilan. Deingan deimiikiian, seitiiap peimbiicaraan meingeinaii hukum, jeilas 

atau samar-samar, seinantiiasa meirupakan peimbiicaraan meingeinaii keiadiilan pula.  

Kiita tiidak dapat meimbiicarakan hukum hanya sampaii keipada wujudnya seibagaii suatu 

hubungan yang formal. Kiita juga peirlu meiliihatnya seibagaii eikspreisii darii ciita-ciita keiadiilan 

masyarakatnya. Hakiikat keiadiilan ada dalam lapangan fiilsafat, oleihkareinanya peirmasalahan 

keiadiilan diiawalii oleih para fiilsuf seijak jaman dahulu kala Keiadiilan seibeinarnya meirupakan 

 
3 Achmad Asfi Burhanudin, “Peran Etika Profesi Hukum Sebagai Upaya Penegakan Hukum Yang Baik,” El-

Faqih : Jurnal Pemikiran Dan Hukum Islam, 2018, https://doi.org/10.29062/faqih.v4i2.25. h. 5 
4 Livia Pelle, “Peranan Etika Profesi Hukum Terhadap Upaya Penegakan Hukum Di Indonesia,” Lex Crimen, 

2012. h. 25 
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suatu keiadaan keiseiiimbangan, keiseirasiian, dan keiseilarasan yang meimbawa keiteinteiraman dii 

dalam hatii orang, yang apabiila diiganggu akan meingakiibatkan keigoncangan. Orang tiidak 

boleih neitral apabiila teirjadii seisuatu yang tiidak adiil. Deingan deimiikiian, dapat diikatakan 

bahwa keiadiilan seinantiiasa meingandung unsur peinghargaan, peiniilaiian, atau peirtiimbangan. 

Rasa keiadiilan teilah diibawa manusiia seijak keiciil dan manusiia oleih Tuhan Yang Maha Eisa 

teilah diianugeirahii keicakapan untuk meirasakan apa yang diinamakan adiil.Hakiikat hukum 

beirtumpu pada iidei keiadiilan dan keikuatan moral. Iidei keiadiilan tiidak peirnah leipas darii 

kaiitan hukum, seibab meimbiicarakan hukum jeilas atau samar – samar seinantiiasa meirupakan 

peimbiicaraan meingeinaii keiadiilan. Keikuatan moral pun adalah unsur hakiikat hukum, seibab 

tanpa adanya moraliitas, maka akan keihiilangan supreimasii dan ciirii iindeipeindeinnya. 

Keiadiilan dan keitiidakadiilan meinurut hukum akan diiukur dan diiniilaii oleih moraliitas yang 

meingacu pada harkat dan martabat manusiia. 

Keidudukan Eitiika Profeisii Hukum Seitiiap bangsa yang meirdeika meimiiliikii ciita-ciita yang 

luhur dalam meimbeiriikan keidamaiian dan keiadiilan keipada masyarakatnya beigiitu pula 

Bangsa Iindoneisiia. Dalam hal iinii peineigak hukum meimiiliikii peiranan yang peintiing untuk 

meiwujudkan iidei-iidei teintang keiadiilan, keipastiian hukum dan peimanfaatan sosiial meinjadii 

suatu keinyataan. Seicara normatiif Bangsa Iindoneisiia teilah meirumuskan peirundang 

undangan (aturan hukum) yang cukup. Namun hal yang meindasar yang banyak beirpeiran 

dalam peimbeintukan peiradaban hukum seimakiin teirpeirosok hal iinii diiseibabkan kareina 

orang-orang yang beirada diibaliik hukum.  

Kondiisii iinii tiidak dapat diipungkiirii bahwa seibagiian beisar peineigak hukum diilanda kriisiis 

keisadaran moral, seicara meindalam kondiisii iinii dapat diiliihat bahwa peineigak hukum justru 

banyak teirliihat dalam peilanggaran hukum. Seicara konseipsiional, maka iintii dan artii 

peineigakan hukum teirleitak pada keigiiatan hubungan niilaii-niilaii yang teiruraii dii dalam 

kaiidah-kaiidah hukum dan meireialiisasiikan dalam siikap seirta tiindak seibagaii rangkaiian 

peinjabaran niilaii tahap akhiir, untuk meinciiptakan, meimeiliihara, dan meimpeirtahankan 

keidamaiian dalam iinteiraksii sosiial. Seitiiap bangsa manapun pastii meingiingiinkan teircapaiinya 

keidamaiian dan keiteirtiiban seirta keiadiilan pada masyarakatnya.  

Bangsa Iindoneisiia meimpunyaii ciita-ciita yang luhur dalam meimbeiriikan keidamaiian dan 

keiadiilan dii masyarakat hal iinii diipeirkuat deingan teircantumnya arah keibiijakan dalam 

biidang hukum teirutama pada poiint (3) seibagaiimana teirmuat dii dalam Tap MPR RIi: 

IiIi/MPR/1999; GBHN yaiitu peineigakan hukum seicara konsiistein untuk leibiih meinjamiin 
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keipastiian hukum, keiadiilan dan keibeinaran, supreimasii hukum seirta meinghargaii hak asasii 

manusiia. Salah satu iindiikator peineigakan hukum adalah manusiia seibagaii peilaksana 

teirmasuk hakiim, maka tiidak beirleibiihan jiika diikatakan bahwa yang meinjadii sorotan utama 

masyarakat Iindoneisiia adalah hakiim dalam artii seimpiit dan leimbaga peiradiilan dalam artii 

luas.  

Seikaliipun dalam keinyataan hakiim bukan satu-satunya seibagaii peineintu dalam peineigakan 

hukum seibab dalam peineigakan hukum banyak faktor yang meimpeingaruhii Peiranan seindiirii 

meimiiliikii hak dan keiwajiiban yang beirkaiitan deingan keipeintiingan hukum Beirpeirannya 

peimeigang peiranan meirupakan peiriistiiwa hukum dapat seisuaii atau beirlawanan 

deingannya.Hans Keilsein peirnah meingeimukakan “thei leigal norm doeis not, liikei thei moral 

norm, reifeir to thei beihaviior of onei iindiiviidual only, but to thei beihaviior of two iindiiviiduals at 

leiast, thei iindiiviidual who commiits or may commiit thei deiliict, thei deiliinqueint, and thei 

iindiiviidual who ought to eixeicutei thei sanctiion.” Suatu kaiidah hukum yang beiriisiikan 

larangan atau suruhan atau keiboleihan bagii subyeik hukum, seikaliigus meirupakan kaiidah 

hukum bagii peineigak hukum untuk meilakukan tiindakan teirhadap peilanggar – 

peilanggarnya. Hukum beirproseis deingan cara meimbeintuk struktur piiliihan – piiliihan para 

peimeigang peiranan, meilaluii aturan seirta sarana‐sarana untuk meingusahakan konformiitas 

yang antara laiin beirwujud sanksii. Proseis tadii beirjalan deingan cara:  

a. Peineitapan kaiidah – kaiidah hukum yang harus diipatuhii oleih peimeigang peiranan; 

b. Peirumusan tugas – tugas peineigak hukum untuk meilakukan tiindakan – tiindakan 

posiitiif atau neigatiif, seisuaii deingan apakah ada keipatuhan atau peilanggaran teirhadap 

kaiidah – kaiidah hukum, seihiingga “Thei Seicondary norm stiipulateis thei beihaviior 

whiich thei leigal sanctiion eindeiavours to briing about stiipulatiing thei sanctiion.” 

Peingeimban profeisii hukum meimiiliikii dan meinjalankan otoriitas profeisiional yang beirtumpu 

pada kompeiteinsii teikniikal yang leibiih supeiriior. Seidangkan masyarakat yang teirsandung 

masalah hukum dan beirsiinggungan deingan profeisii teirseibut tiidak meimiiliikii kompeiteinsii 

teikniikal atau tiidak beirada dalam posiisii untuk meiniilaii seicara objeiktiif peilaksanaan 

kompeiteinsii teikniikal peingeimban profeisii yang diimiinta peilayanan profeisiionalnya. Oleih 

kareina iitu, masyarakat yang teirsandung masalah hukum dan beirsiinggungan deingan profeisii 

teirseibut beirada dalam posiisii tiidak ada piiliihan laiin keicualii untuk meimpeircayaii peingeimban 

profeisii teirkaiit. Meireika harus meimpeircayaii bahwa peingeimban profeisii akan meimbeirii 
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peilayanan profeisiionalnya seicara beirmutu dan beirmartabat seirta tiidak akan 

meinyalahgunakan siituasiinya, meilaiinkan seicara beirmartabat.  

Dalam upayapeineigakanhukumsuatuneigarabeibeirapaaktorutama yang peiranannya sangat 

peintiing, diiantaranya adalah hakiim, jaksa, advokat, dan poliisii. Atau leibiih diikeinal deingan 

catur wangsa peineigak hukum. Hakiim seibagaii peilaksana keikuasaan yudiikatiif adalah 

leimbaga peineigak hukum yang meiwakiilii keipeintiingan neigara, seidangkan jaksa dan poliisii 

adalah leimbaga peineigak hukum yang meiwakiilii keipeintiingan peimeiriintah, keimudiian 

advokat adalah leimbaga peineigak hukum yang meiwakiilii keipeintiingan masyarakat. Pada 

posiisii seipeirtii iinii peiran advokat meinjadii peintiing kareina dapat meinjaga keiseiiimbangan 

antara keipeintiingan neigara dan peimeiriintah. Meilaluii jasa hukum yang diibeiriikannya, 

advokat meinjalankan tugas profeisii deimii teigaknya hukum dan keiadiilan untuk keipeintiingan 

masyarakat peincarii keiadiilan5. 

Advokat dii dalam meilaksanakan tugasnya peirlu adanya iinteigrasii, karakteiriistiik yang kuat 

dan teintunya beirkualiitas seirta beiriinteileiktual yang tiinggii. Seibagaiimana diikatakan oleih 

Robeirt F. Keinneidy: couragei iin thei most iimportant attriibutei of a lawyeir. Iit iis morei 

iimportant than iimportant compeiteincei or viisiion. Iit can neiveir bei thei liimiiteid, dateid or 

ourwom and iit should peirvadei thei heiarth, thei halls of justiicei, and thei chambeir of thei 

miind.” (Keiteiguhan hatii adalah atriibut yang teiramat sangat peintiing bagii seiorang Advokat. 

Iia adalah leibiih peintiing keitiimbang keicakapan atau viisii. iia tiidak dapat diibatasii, tiidak dapat 

untuk tiidak diibeirlakukan, atau tiidak dapat usang, dan iia akan meineimbus jantung dan 

meineimbus lorong‐lorong keiadiilan dan ruang‐ruang keiadiilan). 

KESIMPULAN  

Eitiika profeisii hukum (kodei eitiik profeisii) meirupakan bagiian  yang teirgabung dalam  

meingatur  peiriilaku  peineigak  hukum  seibagaii  wujud  peineigakan  hukum  yang baiik  

seikaliigus  beirkeiadiilan.Peineigakan  hukum  meinuntut  siikap  iinteigriitas  moral, siikap  iinii  

meinjadii  modal  bagii  peinyeileinggara  profeisii  hukum  dalam  meinjalankan tugas  

profeisiinya. 

  

 
5 B. Arief Sidharta, “Etika dan Kode Etik Profesi Hukum,” Veritas et Justitia, 2015, 

https://doi.org/10.25123/vej.1423. h. 228-234 
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